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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesadaran masyarkat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Pengabdian masyarkat ini telah dilaksanakan pada bulan Mei hingga Agustus 2022 pada 

masyarkat RW 021 (Perumahan Regata Batam Center, Oriana Batam Center dan The Monde 

Residence) yang berada dikawasan Batam Center. Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan sekitar mereka dan hal 

tersebut juga dilakukan agar terhindar dari berbagai macam penyakit. Pengabdian ini dilakukan 

dalam bentuk penyuluhan akan pentingnya kebersihan lingkungan, serta aksi seminar dan 

pemberian video edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 

sekitar. Setelah pengabdian kepada masyarakat selesai, tingkat kepedulian dan kesadaran 

sebagian masyarakat terhadap lingkungan sekitar mulai mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari lapangan perumahan menjadi lebih bersih dari sampah plastik.  

 

Abstract 

This research is backgrounded by public awareness of maintaining environmental cleanliness. 

This community service has been carried out from May to August 2022 at the RW 021 

community (Regata Batam Center Housing, Oriana Batam Center, and The Monde Residence) 

which is located in the Batam Center area. This service is carried out to increase public 
awareness of the cleanliness of the environment around them and this is also done to avoid 

various kinds of diseases. This service is carried out in the form of counseling on the importance 

of environmental cleanliness, as well as seminar actions and the provision of educational videos 

to increase public awareness of the surrounding environment. After the completion of 

community service, the level of concern and awareness of some people towards the surrounding 

environment began to increase. This can be seen from the housing field becoming cleaner than 

plastic waste. 

 

Keywords: Cleanliness, Awareness, Environment. 

 

Pendahuluan  

Kawasan Perumahan Regata, Oriana dan 

The Monde Residence adalah perumahan 

yang berlokasi di Jalan Engku Putri Batam 

Kota, Sadai, Kec. Bengkong, Kota Batam, 

Kepulauan Riau 29444.  Kawasan ini 

merupakan kawasan dari RW 021. RW 021 

ini dijabat oleh Bapak Rudianto selama 2  

 

 

 

periode. Kondisi kebersihan lingkungan 

masyarakat RW 021 saat ini termasuk  

cukup baik karena dengan uang iuran 

keamanan dan kontribusi lingkungan yang 

cukup tinggi. Kawasan tersebut terdiri dari 3 

perumahan yang dengan jumlah penduduk 

yang mencapai sekitar 250 Kartu Keluarga 

(KK). 
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Masalah 

Pemenuhan kebersihan diperlukan untuk 

kenyamanan individu, keamanan, dan 

kesehatan. Kebersihan merupakan keadaan 

yang bebas dari kotoran termasuk bau tidak 

sedap, debu dan sampah. Lingkungan 

Masyarakat RW 021 yang terdiri dari 3 

perumahan yakni Perumahan Regata, Oriana 

dan The Monde Residence ini. Di kawasan 

masyarakat RW 021 tentunya mengalami 

permasalahan kebersihan lingkungan yang 

tidak terjaga secara maksimal. Kebersihan 

lingkungan merupakan tanggung jawab dari 

setiap orang. Dari hasil observasi dan 
wawancara kami terhadap RW dan warga 

setempat dapat dikemukakan permasalahan 

yaitu kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam menjaga kebersihan lingkungan 

karena ketergantungan warga terhadap 

pembersih lingkungan yang ada.  

 
Metode 

Metode penelitian merupakan cara atau 

prosedur yang berisi tahapan-tahapan yang 

jelas yang disusun secara sistematis dalam 

proses penelitian. Berikut ini beberapa tahap 

pelaksanaan yang disiapkan oleh penulis 

sebelum melaksanakan kegiatan, yakni :  

1. Tahap Persiapan  

Pada bulan Juni 2022 untuk melaksanakan 

kegiatan SEPORA pendidikan 

kewarganegaraan penulis mulai melakukan 

survey permasalahan yang sedang dihadapi 

mitra dan mulai mencari kegiatan 

pengabdian yang dapat dilakukan terhadap 

mitra. Sehingga terbentuknya ide untuk 

melakukan kegiatan webinar terhadap mitra 

mengenai Kesadaran Kebersihan 

Lingkungan pada masyarakat RW 021. 

Setelah itu, penulis menghubungi pihak RW 

021 untuk mendapat izin melakukan 

kegiatan Tahap Perancangan. 

2. Tahap Perancangan 

Pada bulan Juni hingga Juli 2022, penulis 

merancang dan mempersiapkan materi 

berupa video, modul mengenai kebersihan 

lingkungan seperti apa yang dapat kita 

lakukan untuk menjaga lingkungan, apa 

manfaatnya, apa yang terjadi jika tidak 

menjaga lingkungan sekitar. Selain itu 

penulis juga menyiapkan kuis yang akan 

dibagikan pada saat kegiatan webinar akan 

berakhir dengan tujuan mengetahui apakah 

kegiatan yang dilakukan berpengaruh apa 

tidak. 

3. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap ini penulis mempersiapkan 

video dan modul dari materi yang telah 

disiapkan sebelumnya. Kegiatan sosialisasi 

tentang kebersihan lingkungan terhadap 

masyarakat dari RW 021 akan dilakukan 

pada hari Minggu, 24 Juli 2022. Kelompok 

Penulis juga menyediakan kuisioner yang 

digunakan untuk mengukur seberapa paham 

dan kepuasan masyarakat. 

4. Tahap Penerapan 

Setelah mempersiapkan segala materi yang 

dibutuhkan, penulis akan mengadakan 

kegiatan webinar melalui zoom dan akan 

disebarkan melalui sosial media kepada 

masyarakat.  

5. Tahap Penilaian dan Pelaporan 

Pada tahap ini, penulis menyusun laporan 

kerja dari kegiatan yang sudah 

diimplementasikan dan mengevaluasi 

apakah penerapan kegiatan bermanfaat. 

 

Pembahasan  

Luaran yang dihasilkan merupakan modul 

dan video animasi edukasi dengan materi 

Kebersihan Lingkungan tentang apa itu 

kebersihan lingkungan, pentingnya menjaga 

kebersihan di lingkungan bermasyarakat, 

apa tujuan dari menjaga kebersihan 

lingkungan, cara-cara untuk menjaga 

kebersihan lingkungan, apa yang akan 

terjadi jika kebersihan lingkungan tidak 

terjaga, dan apa manfaat dari menjaga 

kebersihan lingkungan.  
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Video Edukasi Kebersihan Lingkungan 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

penulis melakukan kegiatan sosialisasi 

secara daring dan membagikan materi 

berupa modul dalam harapan agar materi 

dapat dibaca dan dibagikan ke kerabat agar 

lebih paham tentang kebersihan lingkungan. 

Selain materi dalam bentuk modul penulis 

juga menyediakan video edukasi, video 

selain diputarkan pada saat kegiatan 

berlangsung penulis juga mengupload video 

tersebut di youtube agar dapat diakses oleh 

masyarakat yang lebih luas.  

 

Dokumentasi Kegiatan 

Tujuan lainnya dari kegiatan ini yaitu 

mendorong masyarakat untuk ikut serta 

dalam melakukan kewajiban masing-masing 

dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Dilihat dari hasil kuisioner terdapat lebih 

dari 80% (delapan puluh persen) masyarakat 

bersedia dalam menjaga kebersihan 

lingkungan tetapi terdapat juga 2.1% (dua 

koma satu persen) masyarakat yang masih 

tidak mau berpartisipasi dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Oleh karena itu 

tujuan dari melakukan kegiatan ini masih 

belum terealisasi maksimal karena masih 

ada yang tidak ingin berpartisipasi dalam 

menjaga kebersihan lingkungan.   

Kesimpulan  

Dari survey yang telah kami lakukan melalui 

wawancara terhadap Bpk RW 021, kami 

telah mengumpulkan data-data yang kami 

perlukan, merancang sistem dan 

menerapkan kegiatan edukasi dari proyek 

ini, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa masih banyak masyarakat setempat 

yang belum memiliki kesadaran terhadap 

pentingnya kebersihan lingkungan dan 

rendahnya rasa peduli kepada kebersihan 

lingkungan sekitar yang bisa menyebabkan 

penyakit ataupun bencana akibat manusia. 

Setelah kegiatan sosialisasi diakukan, 

penulis berhadap kepada masyarakat lebih 

memiliki minat dalam memelihara 

lingkungan sekitar. Sehingga kebersihan 

lingkungan dapat terus terjaga dan tidak 

terjadi hal-hal yang dapat merugikan 

makhluk hidup. 
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